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ABSTRACT

The Influence of Players Investments On The Economic Benefits Of Today
And The Future Of European Football Clubs

By
LELY MARCE MARGARETA

This study aims to provide empirical evidence about the effect of player contract
investment on the present and future economic benefits of European football
clubs. Datain this study obtained from the club's official website. The population
in this study is 78 clubs in Europe. Based on the purposive sampling method, the
samples obtained were 40 clubs. The hypothesis in this study was tested using
multiple regression analysis to test the effect of independent variables on the
dependent variable.The results showed that investment has a positive effect on
revenue, earnings before tax and operating cash flow in the present and future
economic benefits. This study concludes that overall player contract investment
influences present and future economic benefits.

Key words: football, player contracts, economic benefits, revenue, earnings
before tax, operating cash flow



ABSTRAK

PENGARUH INVESTASI KONTRAK PEMAIN TERHADAP MANFAAT
EKONOMI MASA KINI DAN MASA DEPAN KLUB SEPAKBOLA
EROPA

Oleh
LELY MARCE MARGARETA

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh
investasi kontrak pemain terhadap manfaat ekonomi masa kini dan masa depan
klub sepakbola Eropa. Data diperoleh dari situs resmi klub.Populasi pada
penelitian ini adalah 78 klub yang ada di Eropa. Berdasarkan metode purposive
sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 40 klub. Hipotesis dalam penelitian ini
diuji menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
investasi berpengaruh positif terhadap revenue, earning before tax dan operating
cash flow dalam manfaat ekonomi masa kini dan masa depan. Kesimpulan pada
penelitian ini adalah bahwa investasi kontrak pemain secara keseluruhan memiliki
pengaruh terhadap manfaat ekonomi masa kini dan masa depan.

Kata kunci: sepakbola, kontrak pemain, manfaat ekononomi, revenue, earning
before tax, operating cash flow.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman modern seperti ini, mainan investas dunia berubah, kalangan
superkaya giat mencari cara baru untuk mengembangbiakkan kekayaan mereka.
Salah satu sektor yang menjanjikan keuntungan menggiurkan adalah olahraga,
terutama sepak bola. Orang-orang yang ada di dalam klub adalah orang-orang
yang sadar akan nilai lebih sepakbola sebagai industri. Apalagi sebagaian besar
klub sepakbola tingkat dunia adalah korporasi yang dimiliki oleh sebagian besar

publik.

Sepakbola kini telah menjelma sebagai 1ahan bisnis yang menjanjikan bukan
lagi sebagai hobi. Pendapatan yang berasal dari sponsor, tiket masuk saat
pertandingan, dan penjualan berbagal macam pernak-pernik menjadi sumber
pendapatan yang besar. Salah satu faktor penentu yang membuat klub sepak bola
profesiona dapat bertahan dan menjuarai kompetisinya adalah seberapa besar dan
kuat sumber daya yang mereka miliki dalam bentuk aset mereka. Banyak klub

yang berlomba menjadikan klub mereka lebih kuat melalui cara menambah



investasi pada aset yang mereka miliki dengan cara membentuk squad mereka

dengan pemain, pelatih dan official team yang berkualitas.

Rekor pembelian Garet Bale dari Tottenham ke Real Madrid sebesar 1,4
trilliun yang dulu sempat menyedot perhatian kini menjadi sesuatu yang wajar.
Kepindahan Paul Pogba yang bernilai 89 juta poundsterling (setara 1,5 trilliun)
dari juventus ke Manchester United pada tahun 2016 menjadi rekor termahal . Kali
ini sang pemecah rekor adalah Neymar, pemain Barcelona yang memustuskan
untuk pindah ke klub kaya Prancis , Paris Saint-German (PSG), dengan transfer
sebesar 200 juta poundsterling (setara 3,5 triliun). Klub besar membutuhkan
pemain besar dan pemain besar membutuhkan biaya yang besar pula. Dalam
dunia sepakbola, pemain bola adalah aset yang dapat diperjua belikan klub baik
itu dengan kas atau dengan cara barter dan berbagai kesepakatannya atau sama

sekali gratis (free transfer).

Layaknya sebuah entitas bisnis pada umumnya, sebuah club membutuhkan
sumber daya manusia untuk beroperasi. Daam  konteks  sepak
bola, club membutuhkan pemain. Transfer pemain antara satu club ke club lain
merupakan hal yang lumrah terjadi. Proses pembelian pemain pun terjadi pada
suatu bursa. Pada saat pembelian pemain, club tentunya mengorbankan sejumlah

sumber daya ekonomi untuk memperolehnya—umumnya kas.

Target juara disetiap kompetisi pada akhirnya tidak hanya berbicara soal
penambahan trofi dan gelar. Menjadi juara berarti berhasil meningkatkan nama
besar klub, menarik sponsor, meningkatkan nila hak siar dan menerima

penghasilan tambahan berupa uang.



Dapat dipastikan bahwa tujuan klub membeli dan memiliki pemain sepakbola
adalah untuk menghasilkan bahkan meningkatkan keuntungan ekonomis di masa
depan. Semua yang berhubungan dengan industri sepakbola adalah upaya untuk
menghasilkan gelontoran uang lewat pertandingan sepakbola. Para pengelola
klub, adalah orang-orang yang menggunakan romantisme dan fanatisme suporter
untuk meningkatkan keuntungan klub sebagai perusahaan. Keuntungan ekonomis
yang bisa dijanjikan oleh pemain sepakbola terhadap klub yang meminangnya
adalah kontribusinya dalam pertandingan yang tentu sgja dapat mengantarkan
klub kepada kesuksesan demi kesuksesan. Mungkin pengakuan pemain sebagai
aset tak berwujud terkesan ambigu karena pemain adalah sesuatu yang memiliki
fisik. labisa dilihat dan disentuh, iatidak serupa pengetahuan atau ide yang tidak
memiliki wujud semacam brand ataupun goodwill. Namun yang perlu diketahui
adalah yang diperjua belikan bukanlah pemain tersebut; melainkan keterampilan

dan satu-dua hal yang mengikuti; seperti nama besar.

Keterampilan seorang pesepakbola adalah aset yang vita bagi perusahaan
berwujud klub sepakbola. Pemain dengan keterampilan dan kemampuan
bersepakbola yang hebat dapat membuat kesebelasan semakin kokoh.
Kesebelasan yang demikian adalah kesebelasan yang menguntungkan.
Kemenangan demi kemenangan akan mendorong para pendukung semakin loyal
terhadap klub yang digilainya. Akibatnya, keuangan klub akan bertambah kaya
lewat penjualan tiket-tiket pertandingan, hak siar ataupun merchandise. Dari
penjelasan ini dapat disimpulkan kalau pemain sepakbola adalah aset yang paling
berharga bagi klub sehigga sudah seharusnya neraca menyediakan akun yang

menerangkan keberadaan pesepakbola sebagai aset. Selanjutnya, yang perlu



dipikirkan adalah seperti apa perlakuan akuntansi terhadap pemain tersebut? yang

tentu sgja harus sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi.

Perolehan pemain dapat dilakukan dengan tiga cara:

a. Pemain yang terdaftar melalui transfer

b. Pemain yang terdaftar sebagai agen bebas

c. Pemain yang dipromosikan dari akademi ke tim utama

Berbicara mengenai pengelolaan klub sepakbola profesional. Liga-liga Eropa
layak dijadikan contoh pengelolaan yang baik dan benar. Dengan berkumpulnya
pemain top dunia, pelatih hebat, dan klub-klub dengan basis fans yang besar di
negara-negara lain. Eropa menjadi pusat perhatian dunia untuk sepakbola. Salah
satunya yaitu Liga Inggris yang berjdan di tigp musimnya. Kompetisi ini
merupakan kompetisi antar klub tertinggi di negara Inggris. Saat ini mendapat
dukungan sponsor dari Barclays bank sehingga nama resminya menjadi Barclays
premier league.

Dari penelitian sebelumnya ada ketidak konsistenan hasil penelitian mengenal
pengaruh kontrak pemain ataupun pembelian pemain terhadap manfaat ekonomi
masa kini dan masa depan, sehingga riset mengenai topik tersebut masih menarik
untuk dikaji lebih lanjut terutama pada kontrak pemain karena pemain merupakan
bagian terpenting dalam klub sepakbola.

Objek pendlitian ini yaitu klub yang berkompetisi di liga Inggris, liga Perancis,
liga Spanyol, liga Jerman. Variabel pendlitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kontrak pemain serta laba sebelum pajak, arus kas dari aktifitas operas,
dan pendapatan yang merupakan proxy dari manfaat ekonomi masa kini dan

manfaat ekonomi masa depan. Berdasarkan atas uraian pada latar belakang



penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “pengaruh investas kontrak

pemain terhadap manfaat ekonomi masa kini dan masa depan”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang ini, maka penulis merumuskan beberapa masalah sebagal

berikut:

1. Apakahinvestas kontrak pemain sepakbola berpengaruh terhadap revenue
dalam manfaat ekonomi masa kini?

2. Apakah investasi kontrak pemain sepakbola berpengaruh terhadap earning
before tax dalam manfaat ekonomi masa kini?

3. Apakah investass kontrak pemain sepakbola berpengaruh terhadap
operating cash flow dalam manfaat masa kini?

4. Apakah investasi kontrak pemain sepakbola berpengaruh terhadap revenue
dalam manfaat ekonomi masa depan?

5. Apakah investasi kontrak pemain sepakbola berpengaruh terhadap earning
before tax dalam manfaat ekonomi masa depan?

6. Apakah investass kontrak pemain sepakbola berpengaruh terhadap

operating cash flow dalam manfaat ekonomi masa depan?

1.3 Tujuan Penelitian
a. Untuk membuktikan bahwa investas dalam kontrak pemain sepakbola

berpengaruh terhadap pendapatan dalam manfaat ekonomi masa kini



b. Untuk membuktikan bahwa investasi dalam kontrak pemain sepakbola
berpengaruh terhadap laba sebelum pajak dalam manfaat ekonomi masa
Kini

c. Untuk membuktikan bahwa investasi dalam kontrak pemain sepakbola
berpengaruh terhadap arus kas dari aktivitas operas dalam manfaat
ekonomi masakini

d. Untuk membuktikan bahwa investasi dalam kontrak pemain sepakbola
berpengaruh terhadap pendapatan dalam manfaat ekonomi masa depan

e. Untuk membuktikan bahwa investasi dalam kontrak pemain sepakbola
berpengaruh terhadap laba sebelum pajak dalam manfaat ekonomi masa
depan

f. Untuk membuktikan bahwa investas dalam kontrak pemain sepakbola
berpengaruh terhadap arus kas dari aktivitas operas dalam manfaat

ekonomi masa depan

1.4 Kontribus Pendlitian
141 Manfaat teoritis
Dilihat secarateoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

a. Menjadi bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat menambah
pembendaharaan pengetahuan dalam bidang keuangan klub sepak bola,
terutama yang memiliki ketertarikan yang besar di bidang ini.

b. Diharapkan bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan khususnya
dalam investas terhadap sumber daya yang ada, dimana bidang tersebut

merupakan bidang akuntansi yang banyak mengalami perkembangan.



142

Manfaat Praktis

Memberikan informasi dan kontribusi bagi calon investor untuk menjadi
dasar pertimbangan ketika akan menanamkan modal ataupun melakukan
pembelian pemain dalam klub sepakbola

Diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran
terhadap pengukuran nilai pemain di liga Indonesia sehingga tidak ada

pemain yang over/under valued.

Sebagal sarana penambah pengetahuan sebagai bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya.



[I. LANDASAN TEORI

2.1 Teori Pesinyalan (Signaling Theory)

Sgnalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi
merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada
hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan
masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap,
relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal
sebagai aat analisis untuk mengambil keputusan investasi.

Menurut Jogiyanto (2000: 392), informasi yang dipublikasikan sebagali suatu
pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka
diharapkan pasar akan bereaks pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh
pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah

menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan



dan menganalisis informas tersebut sebagai signal baik (good news) atau signa
buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai signal baik bagi
investor, maka terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham. Menurut
Sharpe (1997: 211) dan lvana (2005:16), pengumuman informasi akuntans
memberikan signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa
mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan
saham, dengan demikian pasar akan bereaks yang tercermin melalui  perubahan
dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikas
infformasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial  politik

terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar.

2.2 Human Capital Theory

Human capital theory dikembangkan oleh Becker (1964) yang mengemukakan
bahwa investas dalam pelatihan dan untuk meningkatkan human capital adalah
penting sebagali suatu investas dari bentuk-bentuk modal lainnya. Tindakan
strategis membutuhkan seperangkat sumber daya fisik, keuangan, human atau
organisasional khusus, sehingga keunggulan kompetitif ditentukan oleh
kemampuannya untuk memperoleh dan mempertahankan sumber daya
(Wernerfelt, 1984). Human capita merupakan pengetahuan, skill, dan
pengalaman yang dibawa pegawa ketika meninggalkan perusahaan (Starovic &
Marr, 2004) yang meliputi pengetahuan individu suatu organisasi yang ada pada

pegawaiannya (Bontis, Crossan & Hulland, 2001) yang dihasilkan melalui
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kompetensi, sikap dan kecerdasan intelektual (Roos, Roos, Edvinsson &
Dragonetti, 1997).

Pfeffer dan Salancik (1978) mengemukakan bahwa hubungan simbiotik antara
organisas dan sumber daya lingkungannya. Suatu perusahaan merespon dan
menjadi tergantung terhadap pelaku, organisasi atau perusahaan lain dimana
pengendalian sumber daya secara kritis ditujukan ke operasi, dan dimana

perusahaan telah membatasi pengendaliannya.

2.3 Definis Akuntansi Sumber Daya Manusia

Akuntansi sumber daya manusia berkaitan dengan pencatatan tentang sumber
daya manusia dan penginformasiannya ke pihak-pihak yang membutuhkan dan
mengusulkan kebutuhan untuk memandang manusia sebaga sumber daya
organisasional yang berharga, yaitu sumber daya yang nilainya dapat ditingkatkan
atau dihabiskan sebagai akibat dari cara-cara bagaimana sumber daya tersebut
dikelola. Jadi, akuntansi sumber daya manusia adalah proses identifikasi dan
pengukuran data mengenai SDM serta penginformasiannya ke pihak yang
berkepentingan. Secara singkat, akuntansi sumber daya manusia mencakup
akuntansi untuk manusia sebagai sumber daya organisasi untuk tujuan akuntansi

mangjerial dan keuangan.

Menurut Islahuzaman (2006) tujuan dari akuntans sumber daya manusia
adalah: 1) dapat berlaku sebagai kerangka kerja untuk memudahkan pengambilan

keputusan terkait SDM; 2) ASDM memberikan informasi tentang biaya dan nilai
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manusia sebagal sumber daya organsasi; 3) ASDM dapat memotivas mangjer
dalam pengambilan kebijakan mereka khususnya untuk yang melibatkan manusia.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) melalui PSAK no.19 (revisi 2009) menyebutkan
bahwa dalam mengakui suatu pos sebagai aktivatidak berwujud, perusahaan perlu
menunjukkan bahwa pos tersebut memenuhi definisi aktiva tidak berwujud dan

kriteria pengakuan. Aktivatak berwujud diakui jika:

a.  Kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis masa
depan dari aktivatersebut.

b. Biayaperolehan aktivatersebut dapat diukur secara andal.

PSAK no 19 menyebutkan bagaimana suatu aset tidak berwujud dikatakan

dapat diidentifikasi jika:

a. Dapat dipisshkan atau dibedakan dari entitas dan dijual, dipindahkan,
dilisensikan, disewakan atau ditukarkan, baik secara tersendiri atau bersama-
sama dengan kontra terkait, aset atau liabilitas teridentifikasi, terlepas dari
apakah entitas bermaksud untuk melakukan hal tersebut.

b. Timbul dari kontrak atau hak legal lainnya, terlepas dari apakah hak tersebut
dapat dialihkan atau dipisahka dari entitas atau dari hak-hak dan kewagjiban-

kewajiban lainnya.

Berdasarkan hal di atas maka pemain dari sebuah klub sepakbola dapat
digolongkan dalam aset tidak berwujud (intangible asset) yang dapat

diidentifikasi.
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2.4 Akuntansi dalam Industri Sepakbola

Dalam industri sepakbola pemain atau sumber daya manusia merupakan aset
yang sangat berharga bagi klub, karena bisa memberikan nilai tambah bagi klub.
Bahkan dalam liga-liga profesional didunia, nilai kontrak dari pemainnya bisa
mencapal setengah nilai dari aset yang dimiliki klub. Jadi jika pemain tidak
dilaporkan sebagai aset dalam neraca, maka hal tersebut tidak dapat

menggambarkan nilai dari klub yang sebenarnya.

Hidayat (2010) dalam penelitiannya mengatakan bahwa dengan semakin
besarnya keharusan dari klub sepakbola untuk melaporkan situasi keuangannya,
menyebabkan organisas tertinggi sepakbola internasioanl FIFA mengeluarkan
peraturan yang terdapat pada artikel 10 mengenai financial criteria. Tujuan dari

financial criteriaini adalah:

1. Meningkatkan kemampuan ekonomi dan keuangan dariklub sepakbola.
2. Untuk transparansi klub.

3. Sebagal pelindung bagi kreditor.

Financial criteria tidak seperti layaknya industri lain yang mendapat
pembahasan secara khusus terkait dengan standar keuangannya, dalam klub
sepakbola hal tersebut tidak dijelaskan secara spesifik. Namun sebagai bagian
kepatuhan klub dalam mengikuti kompetisi, beberapa kriteria minimum terkait
financial criteria harus terpenuhi. Untuk pemenuhan atas financia criteria
tersebut, sebuah klub sepakbola membutuhkan penyelenggaraan akuntansi bagi

Klubnya.
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Menurut Islahuzaman (2006) suatu investasi dalam sumber daya manusia bisa
diukur dan dilaporkan dalam neraca. Oleh karena itu, pengukuran nila SDM
dalam moneter menjadi hal yang sangat penting guna pelaporan sumber daya
tersebut dalam neraca. Di dalam neraca, SDM diakui sebaga aset, dan dineraca

kita dapat memasukkan aset ini sebagai berikut:

a Untuk menghitung Net Investment in Human Resource maka kita bisa
menggunakan 2 metode, yaitu historical dan replacement cost (Flamholtz).

b. Menurut W.J.Giles dan D.F Robinson nilai Human Asset (HA) yag tercatat
daam laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa hal, dan untuk
mengetahuinya bisa dihitung dengan rumus:

(Opening Value) + cost of inputs-cost of outputs= HA

K eterangan:

1. Opening Value iaah persediaan SDM ditangan pada awal tahun

2. Cost of inputs adalah semua biaya yang telah dikeluarkan perusahaan dalam
rangka memperoleh SDM baru dan meningkatkan mutu SDM yang dimiliki,
termasuk didalamnya:

o Biayaawa (perekrutan dan transfer masuk)
o0 Biayapelatihan dan pengenaan
o Biayaggi dan upah pegawai baru

3. Cost of outputs adalah semua biaya yang dibebankan perusahaan karena
menurunnyanila sumber daya manusia, termasuk didalamnya:
0 Rugi karenakepindahan pegawai

0 Amortisas
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2.5 Pengakuan Pemain Sepakbola sebagai Aktiva Tak Berwujud

Pertanyaan mengenai apakah pemain sepak bola dapat dikategorikan sebagal
aset dan dilaporkan di neraca merupakan sebuah perdebatan. Pemain sepakbola
harus memenuhi kriteria pengakuan sebagal aset agar dapat dilaporkan sebagai
aset. Menurut FASB sebagai mana disebutkan dalam SFAC no 6 tentang Elements
of Financial Statements mendefinisikan aktiva sebagai kemungkinan manfaat
ekonomi masa depan yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas tertentu
sebagal hasil dari transaks atau peristiva masa lalu. Definisi ini berlaku bagi
aktiva berwujud dan aktivatidak berwujud, hanya aktiva berwujud memiliki
bentuk fisik sedangkan aktiva tidak berwujud tidak memiliki wujud fisik. Kieso et
al., (2008) menyatakan bahwa intangible asset memiliki dua karakteristik, yaitu
tidak memiliki eksistensi secara fisk karenanya nila dari aktiva tersebut
ditunjukkan dengan hak yang dijamin bagi perusahaan untuk menggunakan aktiva

tersebut dan bukan instrumen keuangan.

2.6 Pendlitian Terdahulu

Sudah banyak penelitian yang dilakukan baik dalam maupun luar negeri
sehubungan dengan perlakuan akuntansi terhadap pemain sepakbola. Lisvery dan
Ginting (2004) melakukan penelitian yang bertujuan melihat sgauh mana
perlakuan akuntansi untuk aktiva tak berwujud yang telah ditetapkan oleh standar
akuntanss dan implementasinya. Ha ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya
berbagal kesulitan seperti kapan aktiva tidak berwujud diakui serta bagaimana

penilaian, pengukuran dan pelaporannya dalam neraca. Hasil dari penelitian
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tersebut menunjukkan perlakuan akuntansi untuk aktivatidak berwujud sering kali
masih  menimbulkan kesulitan dalam teori akuntansi, terutama dalam hal
pengakuan aktiva tidak berwujud dan adanya Kketidakpastian mengenai
pengukuran nilai dan masa manfaat dari aktiva tersebut. Ciri yang melekat pada
aktiva jenis tersebut justru menyebabkan perdebatan panjang terhadap perlakuan

akuntansinya.

Penelitian selanjutnya yang secara spesifik berhubungan dengan dunia
sepakbola, yaitu penelitian mengenai akuntansi untuk pemain sepakbola yang
dilakukan oleh Devi (2004). Seperti halnya penelitian untuk modal intelektual
penelitian Devi (2004) bertujuan untuk melihat kemungkinan pelaporan human
capital dalam sebuah klub sepakbola, yaitu pemain sepakbola sebagai aset dalam
neraca perusahaan. Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa pelaporan human
capital dalam laporan keuangan masih kurang terakomodasi sesual standar yang
ada karena terhambat dengan keandalan pengukurannya. Pada industri sepak bola,
pemain dianggap sebuah aset karena dapat menambah nilai bagi klub. Adanya
bursa transfer pemain dan nilai perolehan secara jelas memungkinkan pemain
sepak boladiakui sebagai aset. Sehingga diharapkan adanya aturan yang mengatur
tentang pengakuan human capital dalam sebuah laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya dari Amir dan Livne (2001) mengatakan bahwa dalam
sumberdaya manusia mungkin merupakan satu-satunya revenue driver untuk klub
sepakbola. Pemain adalah faktor terbesar dalam menentukan bagaimana tingkat
kesuksesan sebuah klub. Kontribusi investasi untuk kontrak pemain sepakbola

terhadap manfaat ekonomi masa depan klub menghadapi beberapa ketidakpastian
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misalnya karena gangguan cedera dan berapa lama tepatnya setiap pemain akan
tingga di klub misalnya serta ketidakpastian tentang timing dari manfaat itu

sendiri.

2.7 Pengembangan Hipotesis
2.7.1 Pengaruh investasi kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
terhadap manfaat ekonomi masa kini

Amir dan Livne (2001) mengatakan bahwa akuntansi sumber daya manusia
menemui beberapa kompleksitas, seperti ketidakpastian kesuksesan finansial dan
operasioan investasi tersebut dan kenyataan bahwa kepemilikan sumber daya
manusiatidak dapat dipaksakan karena pegawai dapat meninggalkan entitas kapan
sga. Investasi untuk sumber daya manusia dapat diakui sebagai aset jika memiliki
potens untuk menghasilkan manfaat masa depan yang dapat diukur dalam satuan
moneter dan manfaat masa depan tersebut dimiliki dan dikendalikan oleh entitas
(Flamholtz, 1999).

Oprisor dan Oprean (2013) juga menetapkan bahwa dasar pengungkapan
kontrak pemain sepakbola dapat diimprovisasi. Biaya seperti perekruitan pemain,
biaya latihan, fasilitas klub, fasilitas pribadi pemain juga dapat dijadikan dasar
penilaian. Selain itu, penghitungan melalui modal intelektual juga dapat dijadikan
opsi terkait hubungan nilai investasi untuk pemain bebas kontrak.

Amir dan Livne (2005) kembali melakukan penelitian serupa namun dengan

model yang diperbarui. Pada pendlitiannya kali ini, Amir dan Livne menggunakan
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penjualan, laba operasi, dan arus kas dari aktivitas operasi sebagai pengukur
benefit. Posisi akhir liga tidak digunakan sebagai variabel independen dalam
penelitian ini. Hasil dari analisis regresi menunjukan bahwa investasi kontrak
pemain tahun sekarang dan satu tahun sebelumnya memiliki hubungan positif
dengan penjual an dan laba operasi.

Menurut Devi (2004) bahwa target yang ingin dicapai klub adalah memperoleh
kemenangan dan menjadi juara di berbagai kompetis. Menjadi juara berarti
meningkatkan nama baik klub, menarik sponsor sehingga menambah penerimaan
kas. Sehingga hal yang paing penting dari klub sepakbola adalah pemain
sepakbolaitu sendiri.

Menurut pandangan Amir dan Livne (2005) bahwa definisi akuntansi untuk
aset yaitu investasi tahun berjalan dan investasi masa lalu seharusnya berpengaruh
positif terhadap manfaat ekonomi tahun berjalan. Investass merupakan unsur
produksi yang secara aktif menentukan hasil output. Semakin besar investas
maka akan semakin besar pendapatannya. Berdasarkan penjelasan-penjelasan
yang sudah dipaparkan maka penulis membangun hipotesis sebagai berikut:

Hla: Investass kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan

ber pengar uh terhadap revenue dalam manfaat ekonomi masa kini

Menurut teori Keynes hubungan antara investas dan pendapatan menunjukan
hubungan yang tepat. Naiknya investasi menyebabkan naiknya pendapatan dan
akibat naiknya pendapatan konsumsi ikut naik. Jenis-jenis pendapatan itu sendiri
sdah satunya adalah laba bersih sebelum pajak (Subhan, 2002). Berdasarkan

penjelasn tersebut penulis membangun hipotesis sebagai berikut:
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Hlb : Investas kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
berpengaruh terhadap laba sebelum pajak dalam manfaat ekonomi masa
kini
Investass merupakan unsur produks yang secara aktif menentukan hasil output
(Anggraini, 2007). Salah satu hasil aktivitas investasi bidang operasional suatu
perusahaan adalah menghasilkan laporan arus kas. Arus kas dari aktivitas
operasional mengacu pada uang yang dihasilkan dari inti bisnis perusahaan.
Berdasarkan penjelasan tersebut penulis membangun hipotesis sebagai berikut:
Hlc : Investas kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
berpengaruh terhadap arus kas dari aktivitas operasi dalam manfaat

ekonomi masa kini

2.7.2 Pengaruh investas kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
terhadap manfaat ekonomi masa depan

Tujuan utama klub dalam merekrut pemain sepakbola adalah untuk membantu
menghasilkan manfaat ekonomi masa depan bagi klub. Pada tahun 2001, Amir
dan Livne melakukan penelitian mengena pengaruh investas klub-klub Inggris
dan Skotlandia dalam kontrak pemain terhadap manfaat masa depan yang diukur
dengan penjualan dan laba operasi sebagai benefit finansia dan posisi akhir liga
sebagai benefit nonfinansial. Sampel yang digunakan adalah 58 klub Inggris dan
Skotlandia untuk periode 1990-2000. Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa
investasi untuk kontrak pemain akan meningkatkan penjualan untuk periode

sekarang dan dua periode setelahnya.
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Penelitian Mijatovic (2015) menghasilkan bahwa terdapat sebuah korelasi
positif yang kuat antara hasil investasi dan olahraga yang hanya ditemukan untuk
klub sepakbola papan atas. Temuan juga menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara investas dan laba bersih. Analisis efisiensi teknis mengkonfirmasi temuan
ini yang mengungkapkan bahwa klub sepakbola terbaik biasanya berada paling
jauh dari perbatasan efisien.

Pada penelitian Bonar dan Mita (2013) menghasilkan bahwa investasi kontrak
pemain berpengaruh signifikan terhadap manfaat ekonomi tahun berjalan suatu
klub namun tidak signifikan mempengaruhi manfaat ekonomi masa depan klub.

Menurut Kulikova dan Goshunova (2014) saat ini olahraga profesional menjadi
sebuah industri ekonomi independen. Keberhasilan kegiatan olahraga terutama
tergantung pada komposis pemain yang membentuk dasar tim. Dengan adanya
atlet berbakat dan terampil maka akan mempunya kesempatan untuk menarik
penonton dan membuat calon investor tertarik secara komersial dalam kemitraan
dengan klub. Dalam hal ini, klub sepakbola setiap tahun membawa investasi yang
signifikan dalam akuisisi kontrak pemain. Dengan demikian, investass dalam
kontrak permain dianggap sebaga sumber manfaat ekonomi yang mampu
menghasilkan arus kas untuk organisasi olahraga di masa depan.

Menurut pandangan Amir dan Livne (2005) bahwa definisi akuntansi untuk
aset yaitu investas tahun berjalan dan investas masa lalu seharusnya berpengaruh
positif terhadap manfaat ekonomi tahun berjalan. Naiknya investasi menyebabkan
naiknya pendapatan dan akibat naiknya pendapatan konsumsi ikut naik dan yang

pada gilirannya menyebabkan kenaikkan pada pendapatan berikutnya (Subhan,
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2017). Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang sudah dipaparkan maka penulis
membangun hipotesis sebagai berikut:
H2a: Investas kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
ber pengaruh terhadap revenue manfaat ekonomi masa depan
Menurut teori Keynes hubungan antara investas dan pendapatan menunjukan
hubungan yang tepat. Naiknya investasi menyebabkan naiknya pendapatan dan
akibat naiknya pendapatan konsumsi ikut naik. Jenis-jenis pendapatan itu sendiri
salah satunya adalah laba bersih sebelum pajak (Subhan, 2002). Berdasarkan
penjelasan tersebut penulis membangun hipotesis sebagai berikut:
H2b: Investas kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
ber pengaruh terhadap laba sebelum pajak dalam manfaat ekonomi masa
depan
Menurut IASC asset dapat diartikan sebagal sumber daya yang dikuasai oleh suatu
perusahaan sebagal hasil kerja dari kgadian masa lalu dan darimana keuntungan
masa depan yang diharapkan berasasl untuk jalannya suatu perusahaan. Dalam hal
ini asset tersebut adalah investas pemain sepakbola. Salah satu hasil aktivitas
investasi bidang operasional suatu perusahaan adalah menghasilkan laporan arus
kas. Arus kas dari aktivitas operasional mengacu pada uang yang dihasilkan dari
inti bisnis perusahaan.
H2c: Investas kontrak pemain sepakbola pada tahun berjalan
berpengaruh terhadap arus kas dari aktivitas operasi dalam manfaat

ekonomi masa depan



[11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola pada klub yang masih
berkompetisi dalam liga sepakbola profesional resmi di Eropa.
Pengambilan sampel dari populas yang ada dilakukan dengan metode purposive
sampling, artinya pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya
diperoleh menggunakan pertimbangan tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002).
Kriteria yang digunakan sebagai pertimbangan sebagai berikut :
a. Sampel yang dipilih adalah pemain yang ditransfer saat tahun penelitian
b. Sampel yang dipilih adalah klub yang telah mempublikasikan laporan
keuangannya
c. Sampel yang dipilih adalah klub yang terdapat dalam Liga Inggris, Liga Italia,
Liga Jerman, dan Liga Spanyol

Dengan target klub sebagai berikut:
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Tabe 1
No Ligalnggris Liga Spanyal Liga Jerman Liga ltalia
1 Arsenal Athletic Bilbao Augsburg Atalanta
2. Bournemouth Atletico Madrid Bayer Leverkusen Benevento Calcio
3. Brighton Albion Barcelona Bayern Munich Bologna
4, Burnley Betis Borussia Dortmund Cagliari
5. Chelsea CeltaVigo Borussia M’gladbach Chievo
6. Crystal Palace DeportivoLa Coruna | Eintracht Frankfurt F.C Crotone
7. Everton Eibar Freiburg Fiorentina
8. Huddersfield Town Espanyol Fortuna Dusseldorf Genoa
0. Leicester City Getafe Hannover 96 Internazionale
10. Liverpool Granada HerthaBSC Juventus
11. Manchester City LasPalmas Hoffenheim Lazio
12. Manchester United Levante Mainz 05 Milan
13. Newcastle United Malaga Norimberga Napoli
14. Southampton Rayo Vallecano RB Leipzig Roma
15. Stoke City Real Madrid Schalke 04 Sampdoria
16. Swansea City Real Sociedad Stuttgart Sassuolo
17. Tottenham Hotspurs Sevilla Werder Bremen SPAL
18. Watford Sporting de Gijon Wolfsburg Torino
19. West Bromwich Valencia Udinese
20 WestHam United Villareal Verona

3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder yang

data statistik untuk pemain yang diperoleh dari website klub.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode yang

digunakan adalah :
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1. Metode dokumentasi
Metode ini menggunakan data-data yang berasal dari dokumen-dokumen yang
sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen
berupa data yang dibutuhkan mengenai pemain.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang sedang
diteliti. Informasi yang dihimpun adalah literatur berupa buku, jurnal, artikel,
situs internet serta data-data terkait lainnya yang diperlukan dalam penelitian

ini dalam bentuk tertulis baik tercetak maupun elektronik lain.

3.4 Variabd Pendlitian

3.4.1 Variabe Independen

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik
yang positif maupun pengaruhnya negetif. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah investasi kontrak pemain. Investasi yang dimaksud adalah transfer
pemain. Yaitu pembelian pemain dari klub sebelum ke klub yang sekarang. Data

tersebut diperoleh dari website www.tranfermarkt.com

3.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat ekonomi masa kini

Dalam manfaat ekonomi masakini diwakili oleh 3 variabel yaitu:

a. Revenue
Adaah semua bentuk pemasukan yang diperoleh perusahaan dalam
periode waktu tertentu yang diambil dalam laporan keuangan pada
tahun berjalan.

b. EBT ( Earning Before Tax )
Dapat didefinisikan sebagai uang yang disimpan oleh perusahaan
sebelum dikurangi karena harus membayar pajak. EBT penting untuk
melihat seberapa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Y ang diambil pada laporan keuangan tahun berjalan.

c. OCF (operating Cash Flow)
Adalah ukuran jumlah uang tunai yang dihasilkan oleh operasi bisnis
perusahaan. Arus kas operas menunjukkan apakah perusahaan dapat
menghasilkan arus kas positif yang cukup untuk mempertahankan dan
menumbuhkan operasinya. Y ang diambil pada laporan keuangan tahun
berjalan.

2. Manfaat ekonomi masa depan

Daam IAS 38, disebutkan bahwa manfaat ekonomi masa depan dari aset

tak berwujud dapat mencakup penjualan abrang atau jasa, penghematan

biaya, atau manfaat lainnya yang berasal dari penggunaan aset tak

berwujud tersebut oleh entititas. Dalam manfaat ekonomi masa depan

diwakili oleh 3 variabel yang sama dengan manfaat ekonomi masa kini

yaitu
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a. Revenue
Adalah semua bentuk pemasukan yang diperoleh perusahaan dalam
periode waktu tertentu yang diambil dalam laporan keuangan pada
tahun berjalan. Revenue diambil pada laporan keuangan tahun yang
akan datang.

b. EBT ( Earning Before Tax )
Dapat didefinisikan sebagai uang yang dissimpan oleh perusahaan
sebelum dikurangi karena harus membayar pajak. EBT penting untuk
melihat seberapa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Y ang diambil pada laporan keuangan tahun setelahnya.

c. OCF (operating Cash Flow)
Adalah ukuran jumlah uang tunai yang dihasilkan oleh operasi bisnis
perusahaan. Arus kas operasi menunjukkan apakah perusahaan dapat
menghasilkan arus kas positif yang cukup untuk mempertahankan dan
menumbuhkan operasinya. Y ang diambil pada laporan keuangan tahun

setelahnya.

3.4.3 Variabd Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini terdapar dua variabel kontrol

yaitu :



26

a. Tangible Asset

Aset tetap berwujud yang dimaksud berupafasilitas klub seperti stadion.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda atau
multiple regression. Ghozali (2006), untuk menguji pengaruh lebih dari 1 variabel
independen terhadap 1 variabel dependen dan metode ini mensyaratkan untuk

melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar mendapatkan hasil yang terbaik.

3.5.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,

range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2006).

3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan ketepatan model yang akan
dianalisis perlu dilakukan pengujian atas beberapa persyaratan asumsi klasik yang

mendasari model regresi.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribus normal (Ghozali, 2006).Untuk
menguji normalitas data dalam penelitian ini digunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S).
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3.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2006) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Ada
tidaknyamultikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value
dan variance inflation factor (VIF).Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=
1/ tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF = 10.

3.5.2.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residua 1 pengamatan kepengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang terjadi homoskesdatisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

3.5.3 Analisis Regres Berganda

Andlisis data dalam penelitian ini menggunakan model regresi berganda yang
digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh pada hubungan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan bantuan software Eviews 9.0. Persamaan

regres yang digunakan dalam penelitian iniadalah sebagai berikut :
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Hla YREVENUEw =a+ B1INVw + B2 TASw + €
H1b YEBTw =+ B1INVw + B2 TASw+ e
Hlc YocFw =a+ f1INVew + B2 TASw + €
H2a YREVENUEt+1 =a+ 1INV + B2TASw+ €
H2b YEBTt+1 =a+ B1INVw + B2TASw+ e
H2c¢ YOCFt+1 =a+ 1INV + B2TASw+ €
Keterangan:

REVENUEw» : Pendapatan klub t pada tahun berjalan

EBTw . Laba sebelum pgjak t pada tahun berjalan

OCFo : Arus kas dari aktivitas operasi klub t pada tahun berjalan
INVwo : Pembelian pemain baru klub t pada tahun berjalan
TASo : Nilai aset tetap berwujud pada tahun berjalan

REVENUE:w+ : Pendapatan klub t pada masa depan
EBTion1 : Laba sebelum pajak t pada masa depan

OCFo+1 : Arus kas dari aktivitas operasi klub t pada masa depan
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris mengenai investasi kontrak
pemain terhadap manfaat ekonomi masa kini dan masa depan dengan studi klub
sepakbola di liga Inggris, Spanyol, Itaia dan Jerman. Hasil penelitian

menyimpulkan bahwa :

1. Investas kontrak pemain berpengaruh terhadap revenue manfaat ekonomi
masa kini. Hal ini dimaknai bahwa semakin besar investasi kontrak
pemain maka akan semakin meningkatkan pendapatan dalam manfaat
ekonomi masakini.

2. Investas kontrak pemain terhadap earning before tax. Hasil ini dimaknai
bahwa semakin besar investasi kontrak pemain maka akan semakin
meningkatkan laba sebelum pajak dalam manfaat ekonomi masakini.

3. Investas kontrak pemain berpengaruh terhadap operating cash flow dalam
manfaat ekonomi masa kini. Hasil ini dimaknai bahwa semakin besar
investasi kontrak pemain maka akan semakin meningkatkan arus kas

dalam manfaat ekonomi masakini.
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4. Investas kontrak pemain berpengaruh terhadap revenue dalam manfaat
ekonomi masa depan. Hasil ini dimaknai bahwa semakin besar investasi
kontrak pemain maka akan semakin meningkatkan pendapatan dalam
manfaat ekonomi masa depan.

5. Investasi kontrak pemain berpengaruh terhadap earning before tax dalam
manfaat ekonomi masa depan. Hasil ini dimaknai bahwa semakin besar
investasi kontrak pemain maka akan meningkatkan laba bersih sebelum
pajak dalam manfaat ekonomi masa depan.

6. Investas kontrak pemain berpengaruh terhadap operating cash flow dalam
manfaat ekonomi masa depan. Nilai coefisien yang positif menunjukan
bahwa investasi berpengaruh positif terhadap OCF dalam manfaat
ekonomi masa depan. Hasil ini dimaknai bahwa semakin besar investasi
kontrak pemain maka akan semakin meningkatkan arus kas dalam manfaat
ekonomi masa depan.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa investass kontrak peman secara
keseluruhan memiliki pengaruh terhadap manfaat ekonomi masa kini dan masa
depan. Ini menunjukkan sebagian besar kontribusi pemain yang baru sgja dibeli
lebih baik dibandingkan pemain yang sudah terlebih dahulu ada di klub. Setiap
musim klub harus terus berinvestass dalam kontrak pemain untuk bisa terus

mendatangkan manfaat ekonomi bagi klub.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya dapat diusulkan saran yang

diharapkan akan bermanfaat sebagai berikut :
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1. Untuk penditian selanjutnya disarankan agar memperluas dan
mengembangkan variabel lain pada model penelitian ini supaya dapat
melihat hal apa sgakah yang dapat mempengaruhi manfaaat ekonomi
masa kini dan masa depan selain variabel yang sudah diteliti sebelumnya.

2. Daam pengambilan sampel penelitian ini tidak memasukkan semua klub
yang berada pada liga karena kurangnya mendapat |aporan keuangan klub
yang go public. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
memasukkan semua klub yang terlibat didalam liga.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel umur
untuk mengetahui sgjauh mana pemain sepakbola dapat bertahan dalam

klub.

5.3 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini dan mungkin berdampak pada hasil penelitian
diantaranyayaitu :

1. Klub yang diteliti masih terbatas dalam empat liga yang diambil laporan
keuangannya.

2. Dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator-indikator variabel
dari beberapa penelitian terdahulu, sehingga penelitian selanjutnya masih
bisa melakukan perluasan atau penambahan variabel penelitian dalam
kaitannya untuk memperbaiki hasil penelitian selanjutnya.

3. Pendlitian ini belum menggunakan klub dalam negeri. Ini menyebabkan
penelitian kurang bisa menggambarkan kondisi industri sepakbola kita

(Indonesia).
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